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ABSTRAK  

 

Siska Febritama  : Pengaruh Penerapan Model Discovery 

LearningBerbantuan Mind Map Terhadap 

Kompetensi   Belajar Peserta Didik d i SMPN 28 

Padang 

 

 

Hasil pencapaian kompetensi belajar IPA di SMPN 28  Padang tergolong 

rendah karena pada proses pembelajaran masih berpusat pada guru, dan guru  

masih mengunakan metode ceramah. Peserta didik cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran IPA harus dilaksanakan dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan agar dapat mendorong keaktifan peserta didik untuk 

meningkatkan kompetensi belajarnya. Salah satu cara yang digunakan untuk 

memotivasi dan mengaktifkan peserta didik dalam suasana yang menyenangkan 

adalah menerapkan model discovery learning berbantuan mind map. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh penerapan model 

discovery learningberbantuan mind map terhadap kompetensi  belajar 

peserta didik di SMPN 28 Padang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu dengan 

rancangan Randomized ControlïGroup Posttest Only Design. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 28 Padang yang terdaftar pada 

Tahun Ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknikPurposive 

Sampling, terambil kelas VII 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII1 sebagai 

kelas kontrol. Data penelitian ini meliputi hasil belajar dari tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor. Instrumen penelitianberupa tes hasil belajar, 

format observasi ranah afektif dan lembaran penilaian psikomotor. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai kompetensi pengetahuan 

peserta didik kelas eksperimen 68 > kelas kontrol 55 (thitung4,66 > ttabel1,66), pada 

kompetensi sikap kelas eksperimen 80 > kelas kontrol 73 (thitung2,76 > ttabel1,66), 

dan pada kompetensi keterampilan kelas eksperimen 75 > kelas kontrol 65 

(thitung3,62>ttabel1,66), sehingga hipotesis diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwadengan menerapkan model discovery learning berbantuan 

mind mapberpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik di 

SMPN 28 Padang. 

 

Kata Kunci  : Model Discovery Learning, Mind Map, Kompetensi Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2003). 

Pendidikan mengharapkan terjadinya suatu perubahan yang lebih baik pada diri 

peserta didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan perlu dilakukan berbagai upaya salah satunya yaitu dengan 

mengembangkan  kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013  dikembangkan secara diversifikasi dengan maksud agar 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan dengan 

kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah serta peserta didik. Kurikulum 

menuntut adanya perubahan yang mendasar pada proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang bermula berpusat pada guru (teacher centered) menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada peseta didik (student centered) yang disesuaikan 

dengan peningkatan kompetensi peserta didik. Dalam hal ini, dituntut  

keterampilan  guru dalam  memilih  metode, strategi, model pembelajaran  yang 

tepat untuk mengembangkan kualitas dan potensi yang dimiliki peserta didik. 

Proses pembelajaran harus menciptakan keaktifan peserta didik dengan 

menggunakan metode dan strategi mengajar yang tepat. Guru menciptakan 

suasana yang dapat mengarahkan  peserta didik untuk bertanya, mengamati, 
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mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta dan konsep yang benar. Guru 

harus melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan multimedia, sehingga 

terjadi suasana belajar sambil bekerja, belajar sambil mendengar dan belajar 

sambil bermain, sesuai konteks materinya (Rusman, 2010: 57). 

Pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 yaitu berpusat pada 

peserta didik. Fakta yang ditemukan di sekolah,  proses belajar mengajar masih 

berpusat pada guru, sehingga mengakibatkan peserta didik menjadi pasif dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik  hanya terfokus menerima penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. Ketidakaktifan peserta didik dibuktikan dengan hasil 

angket yang telah dibagikan dan diisi oleh peserta didik pada tanggal 07 Januari 

2019 di SMPN 28 Padang. Berdasarkan analisis hasil observasi disebarkan 

terungkap bahwa sebayak 75% peserta didik menyatakan bahwa guru masih 

menggunakan metode ceramah. Metode ceramah membuat peserta didik menjadi 

pasif dan kurang mengembangkan potensinya. Sebanyak 74% peserta didik 

menyatakan bahwa metode ceramah membuat peserta didik kurang memahami 

materi pembelajaran.Diketahui pula bahwa sebanyak 82% peserta didik 

menyatakan dengan menggunakan metode diskusi membuat peserta didik lebih 

aktif, semangat, dan mampu mengembangkan potensinya, dan juga dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman terhadap materi yang pembelajaran. 

Permasalahan yang dialami peserta didik selanjutnya yaitu guru 

menjelaskan materi dengan media yang kurang tepat. Berdasarkan hasil analisis 

angket, sebanyak 43% peserta didik menyatakan bahwa mereka merasa bosan 

ketika guru menjelaskan materi tanpa menggunakan media yang sesuai, media 
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yang digunakan guru seperti media gambar dan digambarkan di papan tulis dan 

guru cenderung pula memberikan banyak tugas kepada peserta didik. Penggunaan 

media yang bervariasi dan menarik akan membuat peserta didik menjadi tertarik 

pada pembelajaran, antara lain yaitu dengan menggunakan mind map. 

Pembelajaran dengan menggunakan mind map sangat tepat dalam upaya peserta 

didik mengingat pelajarannya, sehingga peserta didik dapat mengingat informasi 

lebih mudah daripada menggunakan teknik pencatatan tradisional. Dengan 

menggunakan mind map peserta didik akan lebih hemat waktu dan meningkatkan 

daya ingat. Mind map membuat peserta didik lebih mudah memahami meteri 

pelajaran karena sudah tergambar materi yang akan dipelajari sehingga membuat 

peserta didik mudah memahami pelajaran. Mind map digunakan untuk 

membentuk, menvisualisasi, mendesain, mencatat, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, merevisi, dan mengklarifikasi topik utama, sehingga peserta 

didik  bisa memahami materi  yang dipelajarinya (Huda, 2013: 307-308). 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru biologi yakni Ibu 

Yurnaliza Sr, S.Pd di SMPN 28 Padang pada tanggal 07 Januari 2019. 

Pembelajaran kurikulum 2013 belum berjalan dengan sepenuhnya di sekolah ini 

dikarenakan kurikulum 2013 mulai berjalan  pada bulan Juli  tahun 2018, dimana 

kelas VII dan VIII memakai kurikulum 2013, sedangkan kelas IX masih 

menggunakan Kurikulum tingkat satuan pendidikan. Guru masih dalam tahap 

adaptasi dalam menerapkan kurikulum 2013. Dalam proses belajar mengajar guru 

cenderung  menggunakan metode ceramah, demonstrasi, percobaan, diskusi, tanya 

jawab dan pemberian tugas rumah. Selain itu, guru belum pernah menerapkan 
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model discovery learning berbantuan mind map. Pembelajaran IPA guru 

cenderung menggunakan model contextual teaching learning dan model direct 

intruction yang penyampaian materinya dengan menggunakan metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas rumah. 

Rendahnya kompetensi sikap dan keterampilan dapat dilihat dari penilaian 

guru selama proses pembelajaran IPA. Sikap peserta didik berupa disiplin, 

kerjasama, tanggung jawab, dan komunikasi masih rendah. Pada proses 

pembelajaran, dalam pemberian tugas peserta didik cenderung mengumpulkannya 

kurang  tepat waktu. Pada proses praktik berlangsung, kurangnya kerjasama dan 

komunikasi antar kelompok. Kompetensi belajar di SMPN 28 Padang masih 

rendah. Rendahnya kompetensi pengetahuan dapat dilihat dari hasil ujian tengah 

semester pada pelajaran IPA semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Mata pelajaran IPA Kelas VII SMPN 28 

Padang Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 

 

No Kelas Jumlah Peserta Didik Rata-rata nilai 

1 VII 1 32 61,3 

2 VII 2 31 60,9 

3 VII 3 32 52,3 

4 VII 4 30 53,4 

5 VII 5 32 46,9 

6 VII 6 31 53,4 

7 VII 7 31 44,8 

8 VII 8 29 48,9 

(Sumber : Guru IPA SMPN 28 Padang) 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai ujian tengah semester pada mata 

pelajaran IPA kelas VII SMPN 28 Padang masih belum mencapai KKM  yang 

telah ditetapkan yaitu 75. Banyaknya permasalahan yang muncul di lapangan saat 

melakukan wawancara dengan guru IPA  di SMPN 28 Padang antara lain, peserta 



5 

 

 
  

didik kurang aktif dalam pembelajaran, peserta didik  kurang tertarik dengan 

model pembelajaran yang dilaksanakan guru, dan rendahnya kompetensi belajar 

peserta didik. Mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik. 

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

melalui penalaran, menemukan sesuatu untuk dirinya dalam memahami struktur 

ide-ide kunci yaitu dengan menerapkan model discovery learning. Discovery 

learning merupakan sebuah model yang dirancang dengan tujuan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir dan 

mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran, 

sehingga peserta didik memahami struktur atau ide kunci suatu disiplin ilmu, 

keterlibatan aktif peserta didik  dalam proses belajar, dan keyakinan bahwa 

pembelajaran sejati terjadi melalui penemuan pribadi (Fitri, 2015: 91). 

Pada pembelajaran discovery learning peserta didik diarahkan untuk 

belajar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep dan prinsip. Guru  

mengarahkan peserta didik agar mempunyai pengalaman dan melakukan 

eksperimen dengan memungkinkan mereka menemukan konsep pembelajaran. 

Pada model discovery learning, peserta didik diarahkan  untuk menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 

dan melakukan pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai 

dengan lingkungan dan zaman. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar 

bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. 
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Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif 

mencari, mengolah, mengontruksi, dan menggunakan pengetahuan. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti telah melakukan 

penelitian pada proses pembelajaran dengan judul òPengaruh Penerapan Model 

Discovery Learning Berbantuan Mind Map Terhadap Kompetensi  Belajar Peserta 

Didik di SMPN 28 Padangò. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa  masalah dalam pembelajaran di SMPN 28 Padang 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran IPA masih berpusat pada guru (teacher centered). 

2. Peserta didik masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Rendahnya kompetensi belajar peserta didik dari aspek pengetahuan, sikapdan 

keterampilan. 

4. Peserta didik  kurang tertarik dengan model pembelajaran yang diberikan guru. 

5. Guru belum menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

mind map pada pembelajaran IPA. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah dan terpusat, 

maka penelitian ini berfokus pada: Belum digunakannya model discovery learning 

berbantuan mind map dalam pembelajaran IPA di SMPN 28 Padang.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan, 

maka rumusan masalah dari penelitian yaitu: Apakah  penerapan model discovery 

learning berbantuan mind map berpengaruh terhadap kompetensi belajar peserta 

didik di SMPN  28 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model 

discovery leaning berbantuan mind map terhadap kompetensi peserta didik di 

SMPN  28 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi guru, dapat menjadi masukan dalam memperbaiki  dan meningkatkan 

kompetensi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA melalui model 

discovery learning berbantuan mind map. 

2. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman yang berbeda dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS  

 

A.  Kajian Teori  

Bagian ini akan membahas mengenai belajar dan pembelajaran, model 

pembelajaran, modeldiscovery learning, mind map, kompetensi belajar peserta 

didik. 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan 

kepribadian. Proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains, kontak 

manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman  (exsperience). Pengalaman 

yang terjadi berulang kali melahirkan pengetahuan (knowledge), atau a body 

knowledge (Suyono, 2014: 9). Pembelajaran merupakan  perangkat peristiwa yang 

dirancang untuk memprakarsai dan mendukung kegiatan belajar peserta didik. 

Pembelajaran harus direncanakan sesuai pelaksanaan tanggung jawab, 

perencanaan, dan penyampain proses pelajaran. Jika tujuan pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar, guru harus mempunyai pengetahuan tentang apakah 

belajar itu dan bagaimanakah belajar itu terjadi. Merencanakan peristiwa 

pembelajaran yang dapat mendukung peserta didik dalam giat belajar, maka 

seorang guru harus menguasai konsep pengetahuan tetang prinsip belajar dan teori 

tentang pembelajaran (Gasong, 2018: 5-6). 

Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang berupaya 

mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar yaitu suatu bentuk 
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perubahan perilaku yang relatif menetap. Ada dua kelompok teori belajar yaitu 

kelompok teori belajar sebelum abad ke-20 dan kelompok teori belajar abad ke-

20. Kelompok teori belajar sebelum abad ke-20 terdiri dari tiga macam yaitu teori 

disiplin mental, teori aktualisasi diri, dan teori apersepsi. Teori disiplin mental 

terdiri dari dua macam yaitu disiplin mental teistik dan disiplin mental 

humanistik, sedangkan teori belajar abad ke-20 terdiri atas dua kelompok yaitu 

teori S-R bond, teori conditining tanpa ulangan penguatan dan teori conditioning 

melalui ulangan penguatan. Kelompok teori kognitif terdiri dari tiga macam yaitu 

teori insight, goal insight, dan cognitivefield. 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar 

mengajar memuat serangkaian perbuatan pendidik dan peserta didik atas 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Interaksi antara guru dengan peserta didik merupakan syarat 

utama bagi berlangsungya proses belajar mengajar. Interaksi ini bukan hanya 

sekedar hubungan guru dengan peserta didik melainkan interaksi edukatif. 

Penyampaian materi pembelajaran berupa penanaman sikap dan nilai pada diri 

peserta didik yang sedang belajar. Peran guru dalam proses belajar mengajar tidak 

hanya sebagai pengajar melainkan beralih sebagai pelatih, pembimbing, dan 

manajer belajar (Hamdayama, 2016: 8). 

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil 

berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, serta 

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan 
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pembelajaran, dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar. 

Pelaksanaan pembelajaran mengarah pada proses penerjemahan kurikulum yang 

berlaku. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang kompleks yang 

keberhasilanya dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek produk dan aspek proses 

(Sanjaya, 2015: 9). 

Aplikasi  pembelajaran aktif pada prakteknya banyak ditemui hambatan 

sehingga belum dapat diimplementasikan secara optimal. Salah satu yang 

menyebabkan kendalanya adalah tidak adanya model yang kontekstual, aplikatif, 

dan mudah diakses guru. Panduan model pembelajaran yang ada masih bersifat 

teoritis dan belum mencakup operasionalisasi pelaksanaan proses belajar dan 

mengajar. Banyak guru tidak tahu bagaimana teknik yang tepat untuk 

menyampaikan suatu materi pelajaran dengan menggunakan belajar aktif. 

Seringkali pembelajaran sains hanya dilakukan secara konvensional, tanpa 

memberi pengalaman peserta didik agar berbuat secara aktif dalam belajar 

sehingga peserta didik  sering merasa jenuh tidak mengangap penting materi yang 

dipelajarinya, dan mudah untuk melupakannya. Selain itu, model pembelajaran 

yang dilaksanakan belum melatih life skills peserta didik (Kumara, 2004: 64). 

2. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model 
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pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai 

pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, 

teknik,  metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran (Afandi, 2013: 15). 

Model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip pembelajaran   

teori pengetahuan, teori psikologis, teori sosiologis, analisis sistem, dan teori 

lainya. Model pembelajaran merupakan suatu pola atau rencana yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan pembelajaran, dan 

membimbing pelajaran di kelas. Model pembelajaran juga dapat dijadikan pola 

pilihan untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Rusman, 2010: 132-133). 

Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari pada strategi, 

metode, atau prosedur. Model pengajaran memiliki 4 ciri khusus yang tidak 

dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur yaitu :1) Rasional teoritis logis yang 

tersusun oleh para pengembangnya; 2) Landasan pemikiran tentang apa dan 

bagaimana peserta didik belajar; 3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar 

model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; 4) Lingkungan belajar yang 

diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat dicapai (Trianto, 2009: 23). 

Proses pembelajaran sampai saat ini masih memiliki banyak permasalahan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar peserta didik di 

kelas. Ketidaktertarikan pada mata pelajaran, peserta didik  merasa cepat bosan 

karena metode pembelajaran yang kurang menarik, partisipasi peserta didik  yang 

kurang dalam kegiatan pembelajaran, dan tidak adanya variasi dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru 
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dapat menggunakan metode dan model pembelajaran yang dapat dipadukan 

dengan media pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik. Dengan Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat 

meningkatkan keaktifan dan mengembangkan potensi diri peserta didik. 

3. Model Discovery Learning 

Model discovery learning pertama kali dikembangkan oleh Jerome Bruner, 

seorang ahli psikologi yang lahir di New York pada tahun 1915. Bruner 

menganggap bahwa belajar penemuan (discovery learning) sesuai dengan 

pencarian pengetahuan secara aktif oleh peserta didik dengan sendirinya 

memberikan hasil yang paling baik. Bruner menyarankan agar peserta didik 

hendaknya belajar melalui berpartisipasi aktif dengan konsep dan prinsip agar 

mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen 

yang mengizinkan mereka untuk menemukan konsep dan prinsip itu sendiri 

(Mubarok, 2014: 216). 

Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan 

pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, 

melalui keterlibatan peserta didik  secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran discovery merupakan salah satu model pembelajaran yang 

digunakan dalam pendekatan konstruktivisme. Pada pembelajaran discovery ini 

peserta didik diarahkan untuk belajar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan 

konsep dan prinsip. Guru mengarahkan peserta didik agar mempunyai 

pengalaman dan melakukan eksperimen dengan memungkinkan mereka 
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menemukan konsep dan prinsip bagi diri mereka sendiri. Discovery learning 

adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan 

ide sendiri, menyelidiki sendiri maka hasil yang diperoleh tahan lama dalam 

ingatan. Dengan belajar penemuan, peserta didik bisa berpikir analisis dan bisa 

memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan ditransfer ke 

masyarakat (Hosnan, 2014: 280-282). 

Model pembelajaran discovery learning  mempunyai kelebihan 

diantaranya: 1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan dan proses kognitif; 2) Dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk memecahkan masalah; 3) Peserta didik diarahkan pada kegiatan 

belajar sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi diri; 4) Dapat membantu 

peserta didik memperkuat konsep dirinya,  memperoleh kepercayaan bekerjasama; 

5) Mengarahkan peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri;                

6) Mengarahkan keterlibatan aktif peserta didik; 7) Melatih peserta didik belajar 

mandiri; 9) Mengembangkan bakat dan kecakapan individu; 9) Peserta didik 

menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar; 10) Peserta didik berpikir dan 

menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. Model ini juga 

memiliki kekurangan diantaranya adalah: 1) Guru merasa gagal dalam mendeteksi 

masalah dan adanya kesalahpahaman antara guru dengan peserta didik; 2) 

Menyita banyak waktu bagi guru; 3) Menyita pekerjaan guru; 4) Tidak semua 

peserta didik mampu menemukan penemuan; dan 5) Tidak berlaku untuk semua 

topik (Hosnan, 2014: 287-289). 
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Pembelajaran discovery learning, peserta didik diarahkan untuk 

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 

informasi baru yang sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan 

menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai dengan lingkungan dan zaman. 

Kurikulum 2013 menganut pandangan bahwa pengetahuan tidak dapat 

dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah subjek 

yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengontruksi, 

dan menggunakan pengetahuan. Pembelajaran harus berkenaan dengan 

kesempatan yang diberikan ke peserta didik untuk mengontruksi pengetahuan 

dalam proses kognitifnya. Adapun ciri-ciri dari proses pembelajaran ini adalah: 1) 

Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar peserta didik; 2) Guru 

mengajukan pertanyaan terbuka dan memberikan kesempatan beberapa waktu 

kepada peserta didik  untuk merespon; 3) Mengarahkan peserta didik berpikir 

kreatif; 4) Peserta didik terlibat secara aktif dalam berdialog atau berdiskusi 

dengan guru atau peserta didik lainya; 5) Peserta didik terlibat dalam pengetahuan 

yang menantang terjadinya diskusi; 6) Guru menggunakan data mentah, sumber 

utama, dan materi interaktif (Hosnan, 2014: 284-285). 

Menurut Markaban dalam  Hosnan (2014: 285-286) langkah-langkah 

operasional discovery learning yaitu dengan penemuan terbimbing oleh peserta 

didik, beberapa langkah yang ditempuh oleh guru merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada peserta didik dengan data 

yang secukupnya, perumusan harus jelas, hindari pernyataan yang 
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menimbulkan salah pemahaman sehingga arah yang ditempuh peserta didik 

tidak salah. 

2. Dari data yang diberikan guru, peserta didik menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis data tersebut.  

3. Peserta didik, menyusun konjekjur (perkiraan) dari hasil analisis yang 

dilakukan. 

4. Konjekjur yang dibuat oleh peserta didik harus diperiksa oleh guru. Hal ini 

penting untuk dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan peserta 

didik, sehingga akan menuju arah yang hendak dicapai. 

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjekjur tersebut, 

maka verbalisasi konjekjur sebaiknya diserahkan kepada peserta didik untuk 

menyusunnya.  

6. Sesudah peserta didik menemukan apa yang dicari, hendaklah guru 

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil 

temuan itu benar. 

Langkah-langkah operasional implementasi dalam proses pembelajaran 

discovery learning adalah sebagai berikut : 

1. Langkah persiapan strategi discovery learning 

a. Menentukan tujuan pembelajaran. 

b. Melakukan identifikasi karateristik peserta didik (kemampuan awal, minat, 

gaya belajar dan sebagainya). 

c. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara 

induktif. 
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d. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh, ilustrasi, tugas, 

dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik. 

e. Mengatur topik-topik pembelajaran yang sederhana ke kompleks, dari 

yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikoni sampai simbolik. 

f. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik. 

2. Prosedur aplikasi strategi discovery learning 

a. Stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan) 

Pertama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 

kebingunganya. Kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, 

agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat 

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca, aktivitas belajar lain yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini 

berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi yang dapat 

mengembangkan dan membantu peseta didik dalam mengeplorasi bahan.  

b. Problem steatement (pernyataan atau  identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengindentifikasi sebanyak 

mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis       

( jawaban sementara atas pernyataan masalah). 
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c. Data collection (pengumpulan data) 

Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga memberikan kesempatan kepada 

para peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis. Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, 

membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, 

melakukan ujicoba sendiri dan sebagainya. Pada tahap ini berfungsi untuk 

menjawab pertanyaan atau membuktikan kebenaran hipotesis, peserta 

didik diberikan kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai 

informasi yang relevan. Konsekuensi dari tahap ini adalah peserta didik 

belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 

masalah yang dihadapi dengan demikian secara tidak sengaja peserta didik 

menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang dimiliki. 

d. Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh peserta didik baik melalui wawancara, obsevasi dan 

sebagainya. Informasi ditafsirkan, diolah, diklasifikasikan, ditabulasi, 

bahkan dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan dengan cara tertentu. 

Data processing disebut juga dengan pengkodean (coding) atau kategori 

yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari 

generalisasi tersebut peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru 

tentang alternatif jawaban atau penyelesaian yang perlu mendapat 

pembuktian secara logis. 
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e. Verification (pembuktian) 

Pada tahap ini, peserta didik melakukan pemeriksaaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan 

alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Berdasarkan hasil 

pengolahan dan penafsiran atau informasi yang ada, pernyataan atau 

hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu dicek, apakah terjawab atau 

tidak, apakah terbukti atau tidak. Pembuktian bertujuan agar proses belajar 

akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau 

pemahaman melalui contoh  yang dijumpai dalam kehidupanya. 

f. Generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi) 

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperlihatkan hasil verifikasi. 

Berdasarkan hasil verifikasi, maka dirumuskan prinsip-prinsip yang 

mendasari generalisasi. Setelah menarik kesimpulan peserta didik harus 

memperhatikan proses generalisasi yang menekan pentingnya penguasaan 

pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang 

mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan 

generalisasi dari pengalaman itu  (Hosnan, 2014: 289-291). 

4. Mind Map 

 Mind map (pemetaan otak) adalah trademark dari Tony Buzan, author dari 

sejumlah buku yang terkait dengan mind map.Model mind map dengan 
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brainstorming memiliki hubungan yang erat. Mind map disebut juga dengan 

pemetaan pemikiran, sedangkan brainstorming dalam bahasa Indonesia disebut 

sebagai curah gagasan. Dengan demikian hubungan tererat kedua topik adalah 

menggunakan kapasitas otak dalam menjabarkan gagasan. Mind map dimulai dari 

sebuah topik yang berada di tengah kertas, kemudian sub-topik harus disusun 

secara acak, tetapi wajib mengelilingi topik utama yang berada di tengah kertas 

karena mind map mengikuti pola otak dalam menjabarkan sebuah informasi 

(Dananjaya, 2011: 72-73). Salah satu contoh mind map adalah sebagai berikut: 

Sumber: https://www.muhammadnoer.com 

  Mind map digunakan untuk membentuk, menvisualisasi, mendesain, 

mencatat, memecahkan masalah, membuat keputusan, merevisi, dan 

mengklarifikasi topik utama sehingga peserta didik bisa memahami materi yang 

dipelajarinya. Untuk menggunakan mind map ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan adalah: 1) mencatat hasil pembelajaran dan menyiapkan poin-poin atau 

kata kunci dari pembelajaran tersebut; 2) Menunjukan jaringan dan relasi diantara 

poin, gagasan, kata kunci ini terkait pada materi pembelajaran;                              

3) Mem-brainstroaming  semua hal yang telah diketahui sebelumya tentang topik 

https://www.muhammadnoer.com/
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tersebut; 4) merencanakan tahap-tahap awal pemetaan gagasan dengan 

memvisualisasikan semua aspek dari topik yang dibahas;  5) menyusun gagasan 

dan informasi dengan membuatnya bisa diakses pada satu lembar saja;                         

6) Menstimulasikan pemikiran dan dan solusi kreatif atas permasalahan yang 

terkait dengan topik bahasan; dan 7) Mereview pelajaran untuk mempersiapkan  

tes ujian (Huda, 2013: 307-308). 

5. Kompetensi Belajar Peserta Didik  

Karateristik kurikulum 2013 adalah kompetensi lulusan. Kompetensi ini 

berhubungan dengan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Penentuan kompetensi mengacu pada teori tentang taksonomi tujuan pendidikan. 

Dalam taksonomi tersebut capaian pembelajaran dapat dikelompokan dalam tiga 

ranah, yakni ranah kognif, afektif, dan psikomotor. Penerapan taksonomi dalam 

tujuan pendidikan di berbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai kebutuhan 

masing-masing. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan        

(proses psikologis) yang berbeda. Penjelasan secara umum dapat digambarkan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kata Kerja Operasional Ranah Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan. 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Menerima Mengingat Mengamati 

Menjalankan Memahami Menanya 

Menghargai Menerapkan Mencoba 

Menghayati Menganalisis Menalar 

Mengamalkan Mengevaluasi Menyaji 

  Mencipta 

       (Sumber : kemendikbud, 2016: 3) 
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Baik kompetensi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan harus berjalan 

secara seimbang sehingga peserta didik mampu memiliki ketiga kompetensi 

tersebut. Harapannya setelah menerapkan kompetensi tersebut peserta didik 

mempunyai kemampuan hard skills dan soft skills. Kemampuan ini akan menjadi 

dasar dalam penentuan keberhasilan dimana dan kapanpun peserta didik berada     

(Fadlillah, 2014 : 177-179). 

a. Kompetensi sikap 

 Penilaian kompetensi sikap adalah penilaian yang dilakukan guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari peserta didik yang meliputi 

aspek menerima atau memperhatikan (receiving atau attending), merespon atau 

menanggapi (responding), menilai atau menghargai (valuing), mengorganisasi 

atau mengelola (organization), dan berkarakter (charactererization). Dalam 

kurikulum 2013 sikap dibagi menjadi dua, yakni sikap spiritual dan sikap sosial 

(Kunandar, 2015: 104).  

1) Sikap spiritual 

 Sikap spiritual merupakan sikap yang terkait dengan pembentukan peserta 

didik yangberiman, bertakwa, dan bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Nilai dan indikator sikap spiritual dapat diliha pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai dan Indikator Penilaian SikapSpiritual. 

Nilai Sikap Spiritual Indikator Penilaian 

1. Beriman kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 

1. Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan setiap 

perbuatan. 

2. Menerima semua pemberian dan keputusan Tuhan 

Yang Maha Esa dengan ikhlas. 

3. Berusaha semaksimal mungkin meraih prestasi. 

4. Tawakal dan ikhtiar kepada Tuhan Yang Maha Esa 
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Nilai Sikap Spiritual Indikator Penilaian 

2. Bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 

1. Menjalankan ibadah sesuai agama yang dianutnya. 

2. Memberi salam pada saat awal dan akhir 

pembelajaran. 

3. Menjaga lingkungan hidup. 

4. Memelihara hubungan baik sesama makhluk ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

5. Menghormati orang lain. 

3. Bersyukur kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

1. Mengucapkan kalimat pujian kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2. Memanfaatkan kesempatan belajaruntuk kesuksesan. 

3. Mensyukuri kekayaan alam dan memanfaatkan 

semaksimal mungkin. 

(Kemendikbud, 2014: 6-9) 

2) Sikap Sosial 

Sikap sosial merupakan sikap yang terkait dengan pembentukan peserta 

didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Nilai 

dan indikator sikap sosial dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai dan Indikator Penilaian Sikap Sosial. 

Nilai Sikap Sosial Indikator Penilaian 

Jujur  

adalah perilaku yang dapat 

dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

 

 

1.  Tidak menyontek dalam ujian/ulangan. 

2. Tidak menyalin/mengambil karya orang lain. 

3. Mengungkapkan perasaan apa adanya. 

4. Mengungkapkan setiap kesalahan yang 

diperbuat. 

5. Mengaku kekurangan yang dimiliki. 

6. Menyampaikan informasi sesuai fakta yang 

ada. 

Disiplin 

Adalahtindakanyang 

menunjukkna perilaku tertib 

dan patuh pada 

berbagaiketentuan dan 

peraturan. 

 

1. Datang dan pulang sekolah tepat waktu. 

2. Patuh pada tatatertib dan aturan sekolah. 

3. Mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat 

waktu. 

4. Memakai seragam sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

5. Membawa perlengkapan belajar sesuai 

dengan mata pelajaran. 

Tanggung Jawab 

adalah sikap dan perilaku 

seseoranguntu 

1. Melaksanakan setiap pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

2. Melaksanakan tugas individu dengan baik. 
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Nilai Sikap Sosial Indikator Penilaian 

melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya 

dilakukan 

3. Menerima resiko dari setiap tindakan yang 

dilakukan. 

4. Mengembalikan barang yang dipinjam. 

5. Mengakui dan meminta maaf atas semua 

kesalahan. 

6. Menepati janji. 

Peduli 

adalah sikap dan tindakan 

yangselaluberupaya 

mencegah dan memperbaiki 

kerusakan disekitarnya 

1. Membantu orang lain yang membutuhkan. 

2. Melakukan aktifitas sosial. 

3. Memlihara lingkungan sekolah. 

4. Membuang sampah pada tempatanya. 

Toleransi 

adalah sikap dan tindakan 

yang 

menghargaikeberagaman 

latar belakang 

1. Tidak menggangu teman yang berbeda 

pendapat. 

2. Menerima kesepakatan. 

3. Menerima kekurangan orang lain. 

pandangan, dan keyakinan 

 

4. Memaafkan kesalahan orang lain. 

5. Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan 

pada orang lain. 

6. Menerima perbedaan dengan orang lain. 

Gotong Royong 

adalah bekerja sama dengan 

orang lain untuk mencapai 

tujuan bersama. 

 

1. Terlibat aktif dalam kerja bakti. 

2. Melakukan tugas sesuai 

kesepakatanbersama. 

3. Bersedia membantu orang lain. 

4. Aktif dalam kerja kelompok. 

5. Tidak mendahulukan kepentingan pribadi. 

6. Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan 

antara diri sendiri dengan orang lain. 

Santun dan Sopan 

adalah sikap baik dalam 

pergaulan baik dalam 

berbicaramaupun bertingkah 

laku. 

 

1. Menghormati orang yang lebih tua. 

2. Tidak berkata-kata kotor, kasar dan tidak 

menyakitkan. 

3. Mengucapkan terima kasih pada orang yang 

telah membantu. 

4. Memperlakukan orang lain sebagai mana 

memperlakukan diri sendiri. 

Percaya Diri 

adalah kayakinan kuat untuk 

berbuat dan bertindak 

1. Berpendapat tanpa ragu-ragu. 

2. Mampu membuat keputusan dengan cepat. 

3. Berani presentasi didepan kelas. 

4. Berani presentasi didepan kelas. 

(Kemendikbud, 2014: 6-9) 
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Teknik penilaian kompetensi sikap dapat dilakukan dengan teknik 

observasi, penilain diri, penilaian antar peserta didik, dan jurnal. 

1) Teknik observasi 

Adalah penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan 

menggunakan indra baik secara langsung maupun tidaklangsung. 

2) Penilaian diri 

Meminta peserta didik mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya 

dalam konteks pencapaian kompetensi. 

3) Penilaian antar peserta 

Adalah penilaian dengan meminta peserta didik  untuk saling menilai terkait 

dengan pencapaian kompetensi. 

4) Jurnal 

Merupakan catatan peserta didik didalam dan diluar kelas. 

b. Kompetensi Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dapat dilakukan melalui tes tulis, tes lisan dan 

penugasan. Cakupan kompetensi pengetahuan yaitu: 

1) Pengetahuan faktual 

Pengetahuan faktual meliputi aspek-aspek pengetahuan istilah, pengetahuan 

khusus dan elemen-elemennya berkenaan dengan pengetahuan tentang peristiwa, 

lokasi, orang, tanggal, sumber informasi, dan sebagainya. 

2) Pengetahuan konseptual 

Pengetahuan konseptual memuat ide (gagasan) dalam suatu disiplin ilmu 

yang memungkinkan orang untuk mengklasifikasikan sesuatu objek itu contoh 
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atau bukan contoh, juga mengelompokkan (mengkategorikan) berbagai objek. 

Pengetahuan konseptual meliputi prinsip (kaidah), hukum, teorema, atau rumus 

yang saling berkaitandan terstruktur baik. 

3) Pengetahuan prosedural 

Pengetahuan proseduran adalah pengetahuan tentang bagaimana urutan 

langkah-langkah dalam melakukan sesuatu. Pengetahuan prosedural meliputi 

pengetahuan dari umum ke khusus dan algoritma, pengetahuan metode dan teknik 

khusus dan pengetahuan kriteria untuk menentukan pengggunaan prosedur yang 

tepat (Kemendikbud, 2014: 22-23). 

Penyusunan lembar soal yang akan digunakan ditentukan berdasarkan: 

a) Konten ilmu 

1. Butir soal sesuai indikator. 

2. Hanya ada satu kunci atau jawaban yang benar. 

3. Isi materi harus sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkatan kelas. 

b) Konstruk 

1. Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 

2. Rumusan soal dan pilihan dirumuskan dengan jelas. 

3. Pokok soal tidak mengandung pernyataan negatif ganda. 

4. Pilihan jawaban homogen 

5. Hindari adanya alternative: ñjawaban seluruh jawaban diatas benarò atau ñtak 

satu jawaban yang diatas benarò. 

6. Panjang alternatif/pilihan jawaban relatif sama, jangan ada yang sangat 

panjang dan ada yang sangat pendek. 
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7. Antar butir tidak bergantung satu sma lain. 

8. Wacana, gambar, grafik benar-benar berfungsi. 

c. Aspek bahasa 

1. Rumusan kalimat komunikatif. 

2. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

3. Menggunakan bahasa yang umum (bukan bahasa lokal). 

4. Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang menyinggung perasaan  

(Syamsurizal, 2018: 116-117). 

c. Kompetensi Keterampilan 

Kompetensi keterampilan mencakup keterampilan berpikir dan tindakan 

dalam ranah abstrak dan konkret. Teknik penilaian kompetensi keterampilan dapat 

dilakukan dengan teknik penilaian sebagai berikut. 

1) Praktik 

Penilaian praktik adalah penilain yang menuntut respon berupa keterampilan 

melakukan suatu aktifitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi. Tes 

praktik dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan 

sesuatu. 

2) Projek 

Penilaian projek merupakan kegiatan terhadap tugas yang harus diselesaikan 

dalam periode atau waktu tertentu. 

 

3) Portofolio  
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Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai 

kumpulan sampel karya peserta didik (Kemendikbud, 2014: 60-61). 

B. Penelitian Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tut Angraini (2018), melakukan penelitian berjudul òPengaruh Model 

Discovery Learning Bermuatan Literasi Sains Terhadap Kompetensi Belajar 

IPA Siswa Kelas VII SMPN 28 Padangò. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa penerapan model discovery learning bermuatan literasi 

sains dapat meningkatkan kompetensi kognitif, kompetensi afektif dan 

kompetensi psikomotor siswa kelas VII SMPN 28 Padang. 

2. Azhari (2015), melakukan penelitian berjudulòPenerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

SiswaKelas XI-IPA1 pada Materi Sistem Pernapasan Di SMA Negeri Unggul 

Sigliò. Penelitian tersebut menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil 

belajar siswa padamateri sistem respirasi kelas X1-IPA1 SMANegeri Unggul 

Sigli melalui penerapan modelpembelajaran penemuan (discovery learning). 

3. Mutiara Lubis  (2016), melakukan penelitian berjudulñPeningkatan Aktivitas 

dan Kompetensi Belajar IPA Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran DiscoveryLearning Berbantuan LKSdi Kelas VII  MTS 

Muhammadiyah 22Padang Sidimpuanò penelitian tersebut menunjukan 

bahwa penggunaan model discovery learningberbantuan LKS dapat 

meningkatkan aktivitas siswa kelas VII MTs. Muhammadiyah22 Padang 

Sidimpuan 
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B. Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:                  Perbedaan kompetensi belajar peserta didik  

Gambar 1. Skema kerangka konseptual 

 

 

 

 

Peserta Didik Kelas VII SMPN 28 Padang 

Pembelajaran dengan 

mengunakan model 

pembelajarankonvensional 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran discovery 

learning berbantuan mind 

map 

Kompetensi belajar 

Kelas Kontrol Kelas 

Eksperimen 

Kompetensi belajar 

 

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru. 

2. Peserta didik masih kurang aktif dalam pembelajaran. 

3. Kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan rendah. 

4. Peserta didik dengan model pembelajaran diberikan guru.  
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D. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: Penerapan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan mind map berpengaruh positif terhadap kompetensi 

belajar peserta didik di SMPN 28 Padang. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian  

  Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang mengadakan perlakuan terhadap variabel penelitian, 

kemudian mengamati konsekuensi perlakuan tersebut terhadap objek penelitian.. 

Pelaksanaan penelitian ini tidak sepenuhnya peneliti dapat mengontrol atau 

memenipulasi yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen, maka dari itu 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen semu (quasi 

eksperimental). 

  Pada penelitian ini peserta didik dikelompokan menjadi dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah peserta didik  yang 

diberikan model discovery learning berbantuan mind map, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

  Rancangan penelitian ini yaitu randomized control group posttest only 

design yang akan membandingkan hasil posttest antara kedua kelas sampel.  

Gambaran rancangan (desain) penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 

   Tabel 5. Desain penelitian Randomized Control Group Posttest Only Design 

 

Kelas Perlakuan Posttest 

Kontrol - T 

Eksperimen X T 

    Sumber : Arifin (2012: 78) 

Keterangan : 

- :  Pembelajaran dengan menggunakan model konvensional 

X : Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning berbantuan 

mind map 

T   : Posttest  
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada : 

Waktu      :  April  2019 ï Mei 2019 

Tempat  : Penelitian dilakukan di kelas VII semester genap tahun ajaran 

2018/2019 di SMPN 28 Padang. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 28 

Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019. Anggota populasi 

berjumlah 248 orang. Secara lengkap anggota populasi dapat dilihat pada Tabel 6. 

  Tabel 6. Jumlah Peserta Didik, Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester dan Guru 

yang Mengajar  pada Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 28 Padang Tahun 

Ajaran 2018/2019 

 

No Kelas Jumlah Peserta 

Didik 
Rata-rata nilai Guru yang 

mengajar 

1 VII 1 32 61,3 Yurnaliza, S.Pd. 

2 VII 2 31 60,9 Yurnaliza, S.Pd. 

3 VII 3 32 52,3 Yurnaliza, S.Pd. 

4 VII 4 30 53,4 Ayu Lestari, S.Pd. 

5 VII 5 32 46,9 Ayu Lestari, S.Pd. 

6 VII 6 31 53,4 Deni Irawati, S.Pd. 

7 VII 7 31 44,8 Deni Irawati, S.Pd. 

8 VII 8 29 48,9 Deni Irawati, S.Pd. 

(Sumber : Guru IPA SMPN 28 Padang) 

2. Sampel  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan, diantaranya nilai rata-rata yang 
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mendekati sama, dan guru mengajar di kelas tersebut sama. Penentuan kelas 

sampel dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Pengambilan rata-rata nilai ujian tengah semester pada mata pelajaran IPA 

kelas VII  SMPN 28 Padang tahun ajaran 2018/2019.  

b. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan yang mendekati 

sama, dilihat dari rata-rata nilai ujian tengah semester sehingga diperoleh kelas 

sampel yaitu kelas VII
1
 dan VII

2
,alasan kedua kelas ini diambil adalah diajar 

oleh guru yang sama. 

c. Untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan pengundian. Kelas 

yang mendapatkan undian pertama ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan 

yang kedua ditetapkan sebagai kelas kontrol. 

d.  Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII1 dengan jumlah peserta didik  32 

orang sebagai kelas kontrol dan kelas VII2 dengan jumlah peserta didik 31 

orang sebagai kelas eksperimen. 

D. Definisi Operasional 

 Agar pembaca mudah memahami hasil penelitian maka peneliti 

mencantumkan definisi operasional penelitian sebagai berikut. 

1. Model discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara 

belajar aktif dengan menemukan ide sendiri, menyelidiki sendiri maka hasil 

yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan.  

2. Mind map disebut juga dengan pemetaan pemikiran, mind map dimulai dari 

sebuah topik yang berada di tengah kertas, kemudian sub-topik harus disusun 
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secara acak, tetapi wajib mengelilingi topik utama yang berada di tengah kertas 

karena mind map mengikuti pola otak dalam menjabarkan sebuah informasi. 

3. Kompetensi merupakan sebagai sekumpulan pengetahuan, sikap, keterampilan 

dan nilai sebagai kinerja yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi 

serta perbuatan seseorang. 

4. Kompetensi pengetahuan diukur melalui tes tertulis yang diberikan setelah 

selesai satu kompetensi dasar. 

5. Kompetensi sikap diukur dengan menggunakan lembar observasi penilaian 

sikap selama pembelajaran berlangsung. Sikap yang diukur dalam penelitian 

ini adalah disiplin, jujur, percaya diri, dan tanggung jawab. 

6. Kompetensi keterampilan diukur dengan menggunakan lembar observasi 

keterampilan. 

E. Variabel Dan Data 

Agar pembaca mudah memahami hasil penelitian maka peneliti 

mencantumkan  variabel penelitian sebagai berikut. 

1. Variabel  

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan dalam penelitian. Variabel pada penelitian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

a.  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah adalah penerapan model discovery 

learning berbantuan mind map . 
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b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kompetensi belajar peserta didik 

meliputi kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi 

keterampilan peserta didik SMPN 28 Padang.  

2. Data  

a. Jenis data  

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 

diperoleh langsung dari subjek penelitian. Data yang digunakan adalah data 

kompetensi belajar peserta didik. 

b. Sumber data 

Sumber data pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN 28 

Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019 sebagai sampel penelitian. 

c. Teknik pengumpulan data  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

F. Instrumentasi Penelitian 

Agar pembaca mudah memahami hasil penelitian maka peneliti 

mencantumkan Instrumen penelitian penelitian sebagai berikut. 

1. Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk memperoleh, 

mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari pada 

responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Siregar 

(2013: 46). Untuk dapat dikatakan penelitian yang baik, paling tidak memenuhi 

lima kriteria berikut yaitu validitas, reabilitas, sensitivitas, objektivitas dan 

fisibilitas. Berikut ini beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 
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A. Kompetensi pengetahuan  

 Penilaian kompetensi pengetahuan dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen soal posttest. Instrumen soal posttest untuk tes soal akhir berbentuk soal 

pilihan ganda dengan empat opsi pilihan jawaban. Sebelum soal digunakan, 

instrumen soal posttest  divalidasi dan telah diujicobakan. Soal posttest tersebut 

diujicobakan kepada peserta didik kelas VIII SMPN 28 Padang dengan jumlah 

peserta didik 30 orang, untuk mengetahui soal tersebut layak digunakan untuk 

penelitian maka dilakukan analisis butir soal dengan melakukan uji validitas, 

indeks kesukaran, daya pembeda, dan reabilitas menggunakan program aplikasi 

Anates Ver 4.0.2 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis butir soal adalah sebagai 

berikut: 

a.  Validitas tes  

Suatu soal dikatakan valid apabila soal itu dapat mengukur kemampuan 

peserta didik yang sebenarnya. Pada penelitian ini, validitas yang diukur adalah 

validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi adalah validitas yang dilihat dari 

segi isi tes itu sendiri sebagai ukur hasil hasil belajar peserta didik. Isi tes tersebut 

telah dapat mewakili secara repsentatif terhadap keseluruhan materi yang telah 

diujikan. Validitas empiris diperoleh setelah soal diujicobakan kepada peserta 

didik kelas VIII SMPN 28 Padang. Data yang diperoleh dari hasil analisis butir 

soal lembar jawaban yang telah diisi peserta didik. Uji validitas empiris diperoleh 

dengan menggunakan Anates Ver. 4.0.2. Validasi terhadap soal posttest dilakukan 

dengan dua orang guru SMPN 28 Padang yang bernama Ibu Yurnaliza, S.Pd. dan 

Bapak Afrizal, S.Pd. Kriteria yang dijadikan rujukan dapat dilihat pada Tabel.7 
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Tabel 7. Kriteria Koefisien Korelasi Soal 

Koefisien Korelasi Tes Kriteria 

0,81-1,00 Sangat tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

Sumber: Arikunto (2009: 75) 

Berdasarkan Tabel 7 maka soal yang digunakan oleh peneliti adalah soal 

yang memiliki kriteria koefisien korelasi 0,41-1,00 dengan kriteria cukup  sampai 

tinggi.        

b. Indeks kesukaran soal 

Indeks kesukaran soal merupakan nilai yang menunjukkan mutu atau 

kualitas (sukar dan mudahnya) suatu butir soal.Tingkat kesukaran dicari dengan 

menggunakan Anates Ver. 4.0.2dengan kriteria indeks kesukaran soal seperti pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Soal Kriteria 

0,01-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Sumber : Arikunto (2009: 210) 

Berdasarkan Tabel 8 maka soal yang digunakan oleh peneliti adalah soal yang 

memiliki tingkat kesukaran soal 0,31-0,70 dengan kriteria sedang. 

c. Daya pembeda soal 

Daya pembeda merupakan suatu indikator untuk menentukan apakah tes 

hasil belajar yang dibuat dapat membedakan peserta didik berkemampuan tinggi 

dengan peserta didik berkemampuan rendah.Untuk menentukan daya beda suatu 

tes peneliti menggunakan Anates Ver 4.0.2. Klasifikasi daya pembeda soal dapat 

dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel  9. Kriteria Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Pembeda Soal Kriteria 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik sekali 

Sumber : Arikunto (2008: 218) 

   Berdasarkan Tabel 9 maka soal yang digunakan oleh peneliti adalah soal 

yang memiliki tingkat daya beda 0,21-1,00 dengan kriteria daya pembeda cukup 

hingga baik sekali. 

d. Reliabilitas tes 

 Reliabilitas tes adalah tingkat kepercayaan tes yang digunakan. Artinya ketika 

tes tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Kriteria yang 

dijadikan rujukan dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10  Kriteria Tingkat Reliabilitas Tes. 

Tingkat Reliabilitas Kriteria 

0,800-1,000 Sangat tinggi 

0,600-0,799 Tinggi 

0,400-0,599 Cukup 

0,200-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat rendah 

Sumber: Sunarti dan Rahmawati (2014: 99). 

 

   Berdasarkan Tabel 10 maka soal yang digunakan oleh peneliti adalah soal 

yang memiliki tingkat reabilitas 0,400-1,000 dengan kriteria cukup sampai sangat 

tinggi. 

B. Kompetensi sikap 

Penilaian kompetensi sikap untuk Kurikulum 2013 menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi penilaian sikap peserta didik. Lembar 

observasi ini merupakan instrumen non tes dengan pemberian skor untuk setiap 
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indikator sikap yang telah ditentukan dalam rubrik instrumen sikap. Instrumen ini 

dikembangkan dari panduan penilaian Kurikulum 2013 SMP. Penilaian sikap 

pembelajaran dan sikap praktikum dilakukan selama enam kali pertemuan. Agar 

penilaian ini valid dan mampu mengukur kompetensi sikap peserta didik, maka 

dilakukan validasi terhadap lembar observasi oleh dosen biologi dan  guru SMPN 

28 Padang. Format penilaian sikap dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Lembar Observasi Penilaian Sikap Peserta Didik 

No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Skor Indikator Sikap Sosial 

Total Skor 
Jujur  Disiplin  

Tanggung 

jawab 
Percaya diri  

1.       

2.       

Tabel 12. Indikator Penilaian Sikap Sosial Peserta Didik 

Keterangan : Skor 4 = Apabila keempat indikator terpenuhi 

  Skor 3 = Apabila ketiga indikator terpenuhi 

  Skor 2 = Apabila kedua indikator terpenuhi 

Indikator yang harus terpenuhi 

Jujur 1 Tidak mencontek dalam ulangan/ujian. 

2 Tidak menyalin/mengambil karya orang lain. 

3 Mengungkapkan perasaan apa adanya. 

4 Mengungkapkan setiap kesalahan yang diperbuat. 

Disiplin 

1 Datang dan pulang sekolah tepat waktu. 

2 Patuh pada tata tertib dan aturan sekolah. 

3 Mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu. 

4 Memakai seragam dengan ketentuan yang berlaku. 

Tanggung jawab 

1 Melaksanakan setiap pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

2 Melaksanakan tugas individu dengan baik. 

3 Menerima resiko pada setiap tindakan yang dilakukan. 

4 Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang 

dilakukan. 

Percaya diri 

1 Berpendapat tanpa ragu-ragu. 

2 Mampu membuat keputusan dengan tepat. 

3 Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan 

4 Berani presentasi didepan kelas. 
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  Skor 1 = Apabila satu indikator terpenuhi 

 

C. Komptensi keterampilan 

Alat pengumpul data penilaian kompetensi keterampilan pada penelitian 

ini adalah lembar penilaian produk yakni membuat poster dengan menggunakan 

model instrumen skala penilaian yang dikembangkan dari Sunarti dan 

Rachmawati (2014). Format penilaian keterampilan dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Lembar Observasi Penilaian Keterampilan Peserta Didik 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Aspek yang dinilai Total Skor 

Pesiapan Pelaksanaan Hasil  

1.      

2.      

 

Tabel 14. Rubrik Penilaian Keterampilan 

Kriteria  Aspek  Skor Indikator  

Pesiapan 

(Skormaks=5) 

Tema  2 Temasesuai yang diinstruksikan 

1 Temakurangsesuaidengan yang 

diinstruksikan 

Pengembangan 

tema 

3 Pengembangantemasesuaidengani

ndikator 

2 Pengembangantemakurangsesuaid

engan indicator 

1 Pengembangantematidaksesuai 

dengan indicator 

 

Pelaksanaan 

(skor maks=3) 

Gambar 3 Gambar yang dibuatsesuaidengan 

slogan yang ditulis 

2 Gambar yang 

dibuatkurangsesuaidengan slogan 

yang ditulis 

1 Gambar yang 

dibuattidaksesuaidengan slogan 

yang ditulis 

   

1 

Warnadesaintidakmenarik, 

ukuranelemenpenyusuntidakprope

rsional, pesan yang 

ingindisampaikantidakmenjadipus

atperhatian 

Pesan  2 Pesansangatmudahdipahamipemb



40 

 

 
 

Kriteria  Aspek  Skor Indikator  

aca 

1 Pesantidakmudahdipahamipemba

ca 

Ketertarikan 

gambar 

3 Gambarmenarik, 

bermaknasebagaipenyampaianpes

andanorisinil 

2 Gambarkurangmenarik, 

kurangbermaknasebagaipenyampa

ianpesandankurangorisinil 

1 Gambartidakmenarik, 

tidakbermaknasebagaipenyampaia

npesandantidakorisinil 

 

Skor total yang diperoleh dikonversikan menjadi nilai dengan rumus yang 

terdapat dalam Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2014: 25)yaitu. 

Nilai Praktik Peserta didik = 
ὛὯέὶὝέὸὥὰ

ὛὯέὶὓὥὯίὭάόά
ὼ 100% 

 

G. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.  

1. Tahap persiapan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pelaksanaan penelitian diantaranya. 

a. Menetapkan tempat, jadwal penelitian dan melakukan observasi 

b. Mempersiapkan surat izin penelitian dan uji coba soal 

c. Menentukan kelas sampel yaitu,  kelas eksperimen dan kontrol 

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kurikulumyang berlaku. 
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e. Mempersiapkan instrumen penelitian meliputi pembuatan lembaran observasi 

penilaian peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), kisi-kisi soal dan 

soal penilaian. 

f. Melakukan validasi perangkat pembelajaran dengan dua orang guru SMPN 

28 Padang yang bernama Ibu Yurnaliza, S.Pd. dan Bapak Afrizal, S.Pd. 

g. Mengujicobakan soal tes akhir sebanyak 30 soal di SMPN 28 Padang 

h. Menganalisis soal-soal yang diujicobakan dangan mencari validitas, 

reabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda 

i. Memilih soal yang sesuai dengan alat ukur uang digunakan untuk tes akhir 

pada kedua kelas. 

j. Melakukan kegiatan penelitian 

2. Tahap pelaksanan  

Penelitian pada kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan model 

discovery learning berbantuan mind map dan kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran Konvensional. Adapun perbandingan tahapan pembelajaran pada 

kedua kelas sampel dapar dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15.Perbandingan Tahapan Pembelajaran pada Kedua Kelas Sampel. 

 

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

1 A. Pendahuluan  

Orientasi  

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doôa 

3. Guru mengecek kebersihan, 

kerapian dan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti 

pembelajaran  

A. Pendahuluan  

Orientasi 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

2. Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doôa 

3. Guru mengecek kebersihan, 

kerapian dan kesiapan 

peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran  
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No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

4. Guru mengecek kehadiran 

pesera didik. 

5. Guru membuka pelajaran  

dengan memberikan arpesepsi 

dan motivasi kepada peserta 

didik dengan mengajukan 

pertanyaan kepada peserta didik. 

6. Guru menulis dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran. 

7. Guru menjelaskan langkah-

langkah  model pembelajaran 

discovery learning berbantuan 

mind map 

4. Guru mengecek kehadiran 

pesera didik. 

5. Guru membuka pelajaran  

dengan memberikan 

arpesepsi dan motivasi 

kepada peserta didik dengan 

mengajukan pertanyaan 

kepada peserta didik. 

6. Guru menulis dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 

2 Kegiatan Inti  

 

¶ Guru membimbing peserta didik 
tentang  membaca mind map yang 

terkait materi yang akan dipelajari.  

 

1. Stimulation 

(stimulasi/pemberian 

rangsangan) 

a. Guru menampilkan mind 

mapyang menjelaskan 

permasalahan pokok dalam 

materi yang dipelajari. 

b. Guru meminta peserta didik  

mengamati mind map yang berisi 

tentang materi pokok untuk 

menemukan suatu permasalahan. 

Dan menstimulus peserta didik 

dengan memberi pertanyaan 

terkait materi pada mind 

maptersebut. 

2. Problem Statement 

(pernyataan/Identifikasi 

masalah). 

Sebelum kegiatan pengamatan ke 

lingkungan, guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya terlebih dahulu 

Kegiatan inti  

 

1. Peserta didik memperhatikan 

guru menyampaikan materi 

pembelajaran secara 

langsung dengan 

menggunakan slide power 

poin yang dijelaskan oleh 

guru. 

2. Guru membimbing langsung 

peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD 

3. Guru membimbing langsung 

kelompok belajar tentang 

pemahaman materi yang 

telah di ajarkan 

4. Peserta didik mencatat 

latihan yang diberikan oleh 

guru 

5. Guru melihat tingkat 
pemahaman peserta didik 

terhadap materi 

pembelajaran dengan 

mengecek apakah peserta 

didik berhasil melakukan 

tugas dengan baik dan 

memberikan umpan balik 

6. Peserta didik kedepan kelas 

membahas latihan yang 

diberikan 

7. Guru memberikan 
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No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

tentang materi yang sedang 

dipelajari yang terkait dengan mind 

map yang ditampilkan. 

 

3. Data Collection (Pengumpulan 

Data)  

a. Guru meminta peserta didik  

membagi kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang 

b. Setelah melakukan tanyajawab 

guru memfasilitasi peserta didik 

untuk menemukan jawaban 

melalui literatur, pengamatan 

percobaan, internet dan lainya. 

c. Peserta didik mendiskusikan 

informasi-informasi dan data-

data yang di dapat dalam 

kelompok masing-masing. 

d. Peserta didik mencatat hasil 

pengamatan dalam lembar kerja 

peserta didik (LKPD) yang 

sudah di siapkan . 

4. Data Processing (mengolah 

Data) 

 

a. Peserta didik mengolah dan 

menganalisis informasi dari hasil 

pengamatan tentang materi 

perubahan iklim serta 

mengkofirmasikan dengan materi 

yang ada. 

b. Peserta didik diberi instruksi 

untuk mengerjakan pertanyaan 

yang ada dalam LKPD yang 

berkaitan dengan informasi yang 

didapat. 

5. Verification (pembuktian)  

Peserta didik mempresentasikan 

informasi yang di dapatkan di 

depan kelas.  

 

6. Generalization (menyimpulkan) 

Setelah presentasi kelompok 

kesempatan melakukan 

pelatihan lanjutan , dengan 

perhatian khusus kepada 

peserta didik yang belum 

mengerti dan guru 

menerangkan pembelajaran 

mengenai materi tersebut. 
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No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

selesai, guru memberi penguatan 

tentang hasil diskusi serta 

meminta dan membimbing 

peserta didik dalam membuat 

kesimpulan dari hasil diskusi 

kelas 

danmemperbaiki/menambahkan 

jika ada yang salah/kurang dari 

hasil jawaban yang dibuat 

sebelumnnya. 

 

3 Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi pelajaran 

yang telah dipelajari. 

2. Guru mengevaluasi yang 

disampaikan oleh peserta didik  

Evaluasi  

1. Guru memberikan soal kuis 

sebanyak 5 buah dan peserta 

didik mengerjakanya 

2. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan hamdallah 

dan mengucapkan  salam 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah dipelajari. 

2. Guru mengevaluasi yang 

disampaikan oleh peserta didik  

Evaluasi  

1. Guru memberikan soal kuis 

sebanyak 5 buah dan peserta 

didik mengerjakanya. 

2. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdallah dan mengucapkan  

salam 

 

3. Tahap penyelesaian  

Pada tahap ini yang dilakukan  

a. Memberikan tes kepada kedua kelas setelah pembelajaran terakhir. Tes 

tertulis yang diberikan untuk melihat kompetensi IPA peserta didik pada 

aspek pengetahuan dalam bentuk soal tes. Aspek sikap dan keterampilan 

kompetensi IPA peserta didik dapat dilihat dilihat dengan menggunakan 

lembar penilaian sikap dan keterampilan. Lembar penilaian tersebut di isi 

oleh dua orang observer selama proses pembelajaran. 

b. Mengolah data kompetensi biologi peserta didik (aspek pengetahuan, aspek 

sikap, dan aspek keterampilan) dari kedua sampel baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 
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c. Menarik kesimpulan dari hasil yang di dapat sesuai dengan teknik analisis 

data yang di gunakan. 

 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data penelitian bertujuan untuk menguji kebenaran dari 

hipotesis yang diajukan.Setelah melakukan penelitian kemudian didapatkan data 

maka dilakukanlah pengolahan dan analisis data agar hasil yang diperoleh dapat 

menjawab hipotesis. 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut. 

a. Menyusun data X1, X2 ,X3, ... ,Xn hasil belajar peserta didik dalam tabel 

mulai dari data yang terkecil hingga data yang terbesar. 

b. Data X1, X2, X3, ... , Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, ... , Zn dengan 

rumus: ὤ1 =
ὢ1 ὢ

Ὓ  

c. Dengan X dan S masing-masing adalah rata-rata dan simpangan baku sampel.  

d. Dengan menggunakan daftar terdistribusi  normal  baku,  kemudian dihitung 

peluang Ὂ(ὤὭ) = ὖὤ ὤὭ 

e. Menentukan hargaὛ(ὤὭ), yaitu proporsi skor baku yang lebih kecil atau sama 

denganὤὭ,dengan rumus:ὛὤὭ =
Ὂ (ὤὭ)

ὲ
 

f. Hitung selisih ὊὤὭ Ὓ(ὤὭ) , kemudian hitung harga mutlaknya. 

g. Diambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih tersebut yang 

disebut L0. 

h. Membandingkan nilai L0 dengan nilai kritis Ltabel yang diambil dari taraf 
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nyata yang dipilih. Bila L0 lebih kecil dari Ltabel, maka data berdistribusi 

normal  

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas berguna untuk melihat apakah data memiliki varians yang 

homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas data dilakukan uji F, dengan 

langkah-langkah seperti dikemukakan oleh Sudjana (2005:249) sebagai berikut. 

a. Mencari varians masing-masing kelompok data, kemudian menghitung harga 

F dengan rumus:   

F = S1
2
 

   S2
2 

Keterangan: 

F  = varians kelompok data 

S1
2  

= varians terbesar 

S2
2 

 = varians kecil 

 

b. Jika harga F sudah didapatkan, maka harga Fhitung tersebut dibandingkan 

dengan harga Ftabel yang terdapat pada daftar distribusi F dengan taraf 

signifikan 5% dengan dk pembilang = n1-1, dk penyebut = n2-1. Bila harga 

Fhitung itu lebih kecil dari Ftabel berarti data mempunyai varian yang homogen. 

Sebaliknya jika harga Fhitung itu lebih besar dari Ftabel berarti kedua data tidak 

memiliki varian homogen. 

2. Uji hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk melihat apakah hipotesis yang diajukan 

peneliti diterima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan  

rumus:                                         ὸ=
ὢ1 ὢ2

ί
1

ὲ1
+

1

ὲ2

 

Untuk menghitung simpangan baku, digunakan rumus: 
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Ὓ2 =
ὲ1 1 ί1

2 + ὲ2 1 ί1
2

ὲ1 ὲ2 2
 

Dengan kriteria pengujian terima H0 jika ὸὬὭὸόὲὫ < ὸὸὥὦὩὰ 

Keterangan: 

ὢ1 = nilai rata-rata pertama 

ὢ2 = nilai rata-rata data kedua 

S1 = standar deviasi data pertama 

S2 = standar deviasi data kedua 

Sgab = standar deviasi gabungan 

n1 = jumlah sampel kelompok pertama 

n2 = jumlah sampel kelompok kedua 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A.  Hasil Penelitian  

          Penelitian pengaruh penerapan model discovery learning berbantuan mind 

map terhadap kompetensi belajar peserta didik di SMPN 28 Padang dilakukan 

pada bulan April sampai bulan Mei 2019 dengan sampel penelitian peserta didik 

kelas VII.2  sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol. Hasil 

penelitian yang diperoleh berupa data nilai kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik.  

1. Deskripsi data  

a. Deskripsi data kompetensi pengetahuan  

Data penelitian kompetensi pengetahuan diperoleh melalui penilaian tes 

tertulis dalam bentuk soal objektif yang diberikan kepada kelas sampel pada akhir 

pertemuan. Deskripsi data kompetensi pengetahuan ditampilkan dalam Tabel 16. 

Tabel 16. Nilai Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians Kelas Sampel pada 

                Kompetensi Pengetahuan 

 

Kelas N 
 

S S
2
 

Eksperimen 31 68 10 123,18 

Kontrol 32 55 12 105,4  

Keterangan : N= Jumlah Anggota Sampel     S =  Simpangan Baku 

X←= Nilai Rata-Rata   S
2 
= Varians 

 

Berdasarkan Tabel 16. dapat diketahui bahwa kompetensi belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa penerapan model 

discovery learning berbantuan mind map memiliki rata-rata yang lebih tinggi 

yaitu 68 sedangkan pada kelas kontrol yang hanya diterapkan model konvensional 

yaitu 55. 
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b. Deskripsi data kompetensi sikap  

Data kompetensi sikap pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh dari 

pengamatan langsung oleh 2 orang observer berdasarkan instrumen penilaian 

sikap selama proses pembelajaran. Data yang sudah direkapitulasi lalu diolah dan 

didapatkan nilai rata-rata, simpangan baku dan varians data seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 17. 

Tabel 17. Nilai Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians Kelas Sampel pada 

                Kompetensi Sikap  

 

Kelas N 
 

S S
2
 

Eksperimen 31 80 10,6 111,43 

Kontrol 32 73 9,5 90,96 

Keterangan : N= Jumlah Anggota Sampel     S =  Simpangan Baku 

X←= Nilai Rata-Rata   S
2 
= Varians 

 

Berdasarkan Tabel 17. dapat diketahui rata-rata kompetensi sikap kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan nilai rata-rata 80 untuk kelas 

eksperimen dan 73 untuk kelas kontrol. 

c. Deskripsi data kompetensi keterampilan  

 Data kompetensi keterampilan pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh 

dari lembar penilaian produk berupa poster untuk kelas eksperimen dan untuk 

kontrol. Data yang diperoleh lalu direkapitulasi untuk diolah dan didapatkan data 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 18. 

Tabel 18. Nilai Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians Kelas Sampel pada 

                Kompetensi Keterampilan  

 

Kelas N 
 

S S
2
 

Eksperimen 31 75 12,4 153,47 

Kontrol 32 65 9,32 86,86 
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Keterangan : N= Jumlah Anggota Sampel     S =  Simpangan Baku 

X←= Nilai Rata-Rata   S
2 
= Varians 

 

Berdasarkan Tabel 18 diketahui bahwa nilai rata-rata, simpangan baku dan 

varians data kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan nilai rata  75 

untuk kelas eksperimen dan 65 untuk kelas kontrol. 

2. Analisis data 

a. Kompetensi Pengetahuan 

Hasil penelitian tentang pengaruh penerapan model discovery learning 

berbantuan mind map terhadap kompetensi pengetahuan  peserta didik pada 

materi perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem di kelas VII, dapat dilihat 

pada tabel 19. 

Tabel 19. Hasil Analisis Data Kompetensi Pengetahuan Peserta Didik  

 

No Parameter 
Kelas 

Keterangan 
Eksperimen Kontrol 

1 Rata-rata 68 55 x←1> x←2 

2 Uji Normalitas L0= 0,106 

Lt= 0,156 

L0=0,108 

Lt= 0,159 
Terdistribusi Normal 

3 Uji Homogenitas Fhitung = 1,17dan Ftabel =1,85 Fhitung < Ftabel 

(varian homogen) 

4 Uji Hipotesis thitung= 4,66> ttabel = 1,66 thitung > ttabel 

 Berdasarkan tabel, rata-rata nilai pengetahuan peserta didik kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji normalitas pada kedua 

kelas sampel memiliki L0< Lt, artinya data terdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas didapat Fhitung< Ftabel, artinya data yang diperoleh memiliki varian 

homogen. Hasil uji normalitas dan homogenitas terbukti bahwa data terdistribusi 

normal dengan varian homogen maka dilanjutkan dengan uji t,hasil yang 

didapatkan thitung > ttabel  sehingga hipotesis diterima.  
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b. Kompetensi Sikap  

 Hasil penelitian tentang pengaruh penerapan model discovery learning 

berbantuan mind map terhadap kompetensi sikap peserta didik pada materi 

perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem di kelas VII, dapat dilihat pada 

tabel 20. 

Tabel 20. Hasil Analisis Data Kompetensi Sikap Peserta Didik  

 

No Parameter 
Kelas 

Keterangan 
Eksperimen Kontrol 

1 Rata-rata 80 73 x←1> x←2 

2 Uji Normalitas L0= 0,121 

Lt= 0,156 

L0=0,141 

Lt= 0,159 
Terdistribusi Normal 

3 Uji Homogenitas Fhitung = 1,22 dan Ftabel =1,85 Fhitung < Ftabel 

(varian homogen) 

4 Uji Hipotesis 
thitung= 2,76> ttabel = 1,66 thitung > ttabel 

 

Berdasarkan tabel, rata-rata nilai sikap peserta didik kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Uji normalitas data kedua kelas 

sampel memiliki  L0< Lt, artinya data terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 

didapat Fhitung< Ftabel, artinya data yang diperoleh memiliki varian yang homogen. 

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas terbukti bahwa data terdistribusi normal 

dan varian homogen maka dilanjutkan dengan uji t, hasil yang didapatkan yaitu 

thitung > ttabel  sehingga hipotesis diterima. Data lengkap hasil belajar kompetensi 

sikap dapat dilihat lampirkan pada lampiran 

c. Kompetensi Keterampilan  

Hasil penelitian tentang pengaruh penerapan model discovery learning 

berbantuan mind map terhadap kompetensi keterampilan peserta didik pada materi 
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perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem di kelas VII, dapat dilihat pada 

tabel 21. 

Tabel 21. Hasil Analisis Data Kompetensi Keterampilan Peserta  

 

No Parameter 
Kelas 

Keterangan 
Eksperimen Kontrol 

1 Rata-rata 75 65 x←1> x←2 

2 Uji Normalitas L0= 0,119 

Lt= 0,156 

L0= 0,111 

Lt= 0,159 
Terdistribusi Normal 

3 Uji Homogenitas Fhitung = 1,76 dan Ftabel =1,85 Fhitung < Ftabel 

(varian homogen) 

4 Uji Hipotesis thitung= 3,62 > ttabel = 1,66, thitung > ttabel 

 

Berdasarkan tabel, rata-rata nilai keterampilan peserta didik kelas 

eksperimen lebih tinggi di bandingkan kelas kontrol. Uji normalitas data pada 

kedua kelas sampel memiliki L0< Lt, artinya data terdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas didapat Fhitung< Ftabel,artinya data yang di peroleh memilik varian 

yang homogen. Hasil uji homogenitas dan uji normalitas terbukti bahwa data 

terdistribusi normal dan varian homogen maka dilanjutkan dengan uji t, hasil yang 

didapatkan yaitu thitung > ttabel sehingga hipotesis diterima.  

B. Pembahasan  

Penelitian dilakukan di SMPN 28 Padang. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah kompetensi hasil belajar peserta didik dengan sampel 

penelitian kelas eksperimen adalah peserta didik kelas VII.2, sedangkan kelas 

kontrol adalah kelas VII.1. Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen 

adalah penerapan model discovery learning berbantuan mind map sedangkan 

untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan 

uji hipotesis didapatkan hasil bahwa penerapan model discovery 
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learningberbantuan mind map dapat meningkatkan  kompetensi pengetahuan, 

sikap, dan  keterampilan peserta didik pada kelas eksperimen. 

1. Kompetensi Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang dilakukan untuk 

mengetahui penguasaan peserta didik yang meliputi pengetahuan faktual, 

konseptual, maupun prosedural serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga 

tinggi.Penilaian pengetahuan dilakukan dengan berbagai teknik penilaian yang 

sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan dinilai. Penilaian pengetahuan 

dapat dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan dan tes penugasan, peneliti 

menggunakan teknik penilaian berupa tes tertulis pilihan ganda dengan jumlah 

soal 25 butir. 

Hasil uji instrumen kompetensi pengetahuan melalui soal posttest terlihat 

bahwa rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, dimana kelas eksperimen dimana rata-rata kelas eksperimen 68 

dengan jumlah peserta didik 31 orang  dan kelas kontrol 55 dengan jumlah peserta 

didik 32 orang, dari analisis tersebut terlihat bahwa kompetensi pengetahuan 

model discovery learning berbantuan mind map lebih tinggi dibandingkan 

kompetensi pengetahuan yang menggunakan model konvensional.Sejalan dengan 

yang diungkapkan Suminar (2016: 82), bahwa model pembelajaran discovery 

learning merupakan model pembelajaran yang menghendaki para peserta didik 

untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman masa 

lalu mereka dan pengetahuan yang mereka miliki saat ini untuk mengeksplorasi 

dan memahami konsep-konsep dalam lingkungan pembelajaran yang eksploratif 



54 

 

 
 

dan model pembelajaran ini berorientasi pada aktivitas belajar dan melibatkan 

demostrasi praktis, diskusi, dan eksperimen dimana selama proses pembelajaran 

para peserta didik  menggunakan cara belajar yang scientific seperti adanya 

observasi, klasifikasi, investigasi dan interprestasi yang kritis terhadap apa yang 

mereka temukan. 

Pembelajaran model discovery learning berbantuan mind map merupakan 

model strategi pembelajaran yang cenderung meminta peserta didik  untuk 

melakukan observasi dan eksperimen, melalui model peserta didik diajak untuk 

menemukan sendiri apa yang dipelajari kemudian mengkonstruk pengetahuan itu 

dengan memahami maknanya dengan dengan menggunakan mind map yang 

bervariasi dan menarik akan membuat peserta didik menjadi tertarik pada 

pembelajaran. Retnowati (2018: 3) menyatakan, mind mapping  merupakan cara 

yang efektif untuk memudahkan peserta didik memahami isi materi pelajaran 

serta menanamkan konsep-konsep dengan cara mencatat sehingga fungsi otak kiri 

dan otak kanan cara bekerjanya seimbang. Sejalan dengan yang diungkapkan 

Mariyani (2013: 2), mind map membantu penggunaan kedua belah otak secara 

seimbang interaksi yang luar biasa antara kedua belahan otak dapat memicu 

kreativitas peserta didik. 

Dari hasil uji normalitas menunjukan bahwa data kompetensi pengetahuan 

berdisribusi normal, demikian juga hasil uji homogenitas menunjukan bahwa data 

kompetensi pengetahuan homogen sehingga untuk uji hipotesis digunakan uji-t. 

Pada uji-t diperolrh hasil didapatkan thitung lebih besar dari  ttabel  sehingga hipotesis 

diterima. Hasil uji-t membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 
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discovery learning berbantuan mind map berpengaruh positif terhadap kompetensi 

belajar peserta didik pada materi perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem 

di SMPN 28 Padang. 

Proses pembelajaran di kelas eksperimen juga dibantu dengan mind map yang 

diberikan kepada masing-masing kelompok. Mind map yang diberikan dengan 

desain bervariasi dan menarik disesuaikan materi pelajaran. Hal ini dapat 

memudahkan peserta didik dalam melakukan diskusi kelompok, menjadikan 

peseta didik lebih mudah memahami pelajaran. Hal ini juga dijelaskan oleh 

Latipah (2015), yang menyatakan pembelajaran menggunakan 

mindmapmenunjukkan hasil yang positif,karena menggunakan mind map 

selamapembelajaran peserta didik diberikan kesempatanberkomunikasi dengan 

teman lainnya dalammemecahkan masalah yang diberikan, peserta didik juga 

dapat mengembangkankreativitas melalui kerjasama merancangpeta pikiran dari 

materi pelajaran yang telahdibahas. 

Penerapan discovery learningberjalan dengan baik, meskipun ada 

beberapa kendala yang dihadapi namun hambatan tersebut dapat diselesaikan pada 

pertemuan selanjutnya. Kendala dalam penelitian seperti, tidak semua peserta 

didik bisa melakukan penemuan dan masalah waktu dalam pembelajaran. Hal ini 

juga dijelaskan oleh Wati (2013), yang menyatakan Pada kegiatan pembelajaran 

peserta didik  terlihat bingung dan juga masih ragu-ragu dalam mengemukakan 

pendapat pada kegiatan mengidentifikasi, hal ini menunjukkan bahwa ketelitian 

dan antusiasme peserta didik terhadap pembelajaran masih kurang dan disarankan 

bahwa bagi calon peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian agar lebih 
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memperhatikan pengelolaan waktu dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran lebih maksimal.Solusi dalam pemecahan masalah tersebut adalah 

yaitu dalam diskusi kelompok guru meyeimbangi peserta didik sesuai dengan 

kemampuan peserta didik tersebut. Dalam masalah waktu guru harus bisa 

menyesuaikan waktu dalam penelitian. Peningkatan aktivitas belajar peserta didik 

ini disebabkan oleh banyak faktor, antara lain model discovery learning yang 

menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam menemukan konsep & materi, 

adanya kegiatan diskusi yang melatih peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya diskusi, peserta didik lebih berani dalam 

menyatakan pendapat, menanggapi pernyataan baik teman maupun guru, dan 

bertanya mengenai hal&hal yang belum dipahami.  

2. Kompetensi sikap  

Penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui kecenderungan perilaku 

spiritual dan sosial peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar 

kelas sebagai hasil pendidikan. Penilaian sikap dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui pencapaian dan membina perilaku peserta didik. Kompetensi sikap 

dapat dinilai dengan menggunakan instrumen, peneliti menggunakan insrtumen 

lembar observasi penilain sikap dengan skala tertentu, yang dilakukan oleh 

observer berjumlah dua orang. Penelitian ini yang diamati adalah sikap sosial 

(jujur, disiplin, tanggung jawab dan percaya diri). Tiara (2019: 24) 

menyatakansikap merupakan sebuah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan 

hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi 

perilaku atau tindakan yang diinginkan, sikap yang dimaksud meliputi ekspresi 
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nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang dan diwujudkan 

dalam perilaku. 

Model pembelajaran discovery learning berbantuan mind map membantu 

peserta didik untuk mengembangkan sikap aktif dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran di kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan kelas kontrol. Fitri 

(2015) berpendapat discovery learning merupakan sebuah model pengajaran yang 

dirancang dengan tujuan untuk membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berfikir dan mengembangkan kemampuan dalam memecahkan 

masalah kehidupan sehari-hari, yang menekankan pada pentingnya membantu 

peserta didik untuk memahami struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, 

kebutuhan akan keterlibatan aktif peserta didk dalam proses belajaran. 

 Berdasarkan hasil analisis observasi pada kompetensi sikap diketahui 

bahwa peserta didik kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan 

menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan mind map 

memiliki kompetensi sikap yang lebih yang lebih tinggi dengan rata-rata 80 

dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol yang menerapkan model 

konvensional dengan nilai rata-rata 73. Widiadnyana (2014: 3) menyatakan, 

penerapan model discovery learning pembelajaran diduga dapat memberikan 

konstribusi terhadap masalah-masalah dalam pembelajaran  yang dialami peserta 

didik khususnya dalam peningkatan pemahaman konsep-konsep maupun 

pengembangan sikap ilmiah. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

diketahui bahwa kedua kelas sampel berasal dari populasi yang terdisribusi 

normal dan memiliki varian yang homogen, sehingga dilakukan uji hipotesis 
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dengan uji-t. hasil uji-t menunjukan bahwa thitung= 2,76> ttabel = 1,66, maka 

hipotesis diterima sehingga diketahui terdapat pengaruh positif dengan 

menerapkan model discovery learning berbantuan mind map terhadap kompetensi 

belajar peserta didik kelas VII di SMPN 28 Padang. 

Model discovery learning berpengaruh pada ranah sikap peserta didik 

terutama pada tahap data collection. Peserta didik dituntut untuk mencatat semua 

data atau informasi yang diperoleh dari kegiatan pengamatan terhadap gambar 

guna menemukan konsep & materi yang diharapkan, sehingga dari kegiatan ini 

akan terbentuk sikap jujur dan terbuka. Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

juga telah dikembangkan melalui penerapan model discovery learning ini. 

3. Kompetensi keterampilan 

  Penilaian keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan untuk melakukan tugas 

tertentu di dalam berbagai macam konteks sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi. Penilaian keterampilan disesuaikan dengan karateristik kompetensi 

dasar. Teknik penilaian keterampilan yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

penilaian produk yakni pembuatan poster, sesuai yang diharapkan kompetensi 

dasar 4.9 membuat tulisan tentang gagasan adaptasi/penanggulanagan masalah 

perubahan iklim. 

Penilaian dilakukan dengan cara mengamati hasil pembuatan poster peserta didik. 

Pada penelitian ini kompetensi peserta didik diukur dengan lembar observasi. 

Pada saat peserta didik memngumpulkan poster maka akan dinilai oleh 2 orang 

observer dengan menggunakan lembar observasi penilaian produk.  
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  Berdasarkan hasil penilaian produk berupa poster maka di dapatkan rata-

rata nilai kelas eksperimen 75 sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 65. 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata peserta didik kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata peserta didik kelas kontrol. Hasil 

uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa kelas sampel berasal dari 

populasi yang terdisribusi normal dan memiliki varian yang homogen, sehingga 

pengujian hipotesis dapat dilakukan yaitu dengan uji-t. Hasil uji-t menunjukan 

bahwa thitung= 3,62 > ttabel = 1,66, maka hipotesis diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa model discovery learning berbantuan mind mapdapat meningkatkan 

kompetensi keterampilan peserta didik kelas VII di SMPN 28 Padang. Menurut 

Yusuf (2015: 2),model pembelajaran yang memiliki karakteristik pendekatan 

saintifik berbasis penemuan dan digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains peserta didik adalah model discovery learning yang memperkuat 

pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antarmata pelajaran), dan 

tematik yang merupakan salah satu tujuan pembelajaran melatih keterampilan. 

Hasil penilaian produk peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi, 

karena peserta didik kelas eksperimen memiliki minat belajar lebih tinggi dan 

mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Susanti (2016: 36) menyatakan 

bahwa model discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik pada kegiatan yang dapat mengembangkan 

keterampilan sains di mana peserta didik dibimbing untuk menemukan dan 

menyelidiki sendiri tentang suatu konsep sains sehingga pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik bukan hasil mengingat seperangkat fakta 
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melainkan hasil temuan mereka sendiri. Dapat dilihat dari hasil poster yang 

dihasilkan dan memiliki ketepatan hasil penilaian diantaranya tema, gambar, isi, 

dan warna. Sedangkan pada kelas kontrol peserta didik hanya sekedar 

mengerjakan tugas dan tidak sesuai dengan aspek penilaian dan poster yang dibuat 

tidak menarik. Adapun kendala dalam penelitian ini adalah masih banyak peserta 

didik yang mengumpulkan tugas kurang  tepat waktu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan 

bahwa model discovery learning berbantuan mind map berpengaruh positif 

terhadap kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 28 Padang.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan 

sebagai berikut. 

1. Model discovery learning berbantuan mind map mempunyai langkah yang 

sistematis, disarankan kepada guru untuk menerapkanya pada proses 

pembelajaran IPA di sekolah. 

2. Dalam membuat poster, guru harus bisa menyakinkan peserta didik agar 

mengumpulkan tugas tepat waktu. 
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LAMPIRAN PENELITIAN  

 

Lampiran 1. Surat Observasi Penelitian di SMPN 28 Padang 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian di SMPN 28 Padang 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian dari SMPN 28 

Padang 
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Lampiran  4. Angket Wawancara deng an Guru I PA SMPN 2 8 Padang  
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Lampiran 5. Angket proses pembelajaran biologi di SMPN 28 Padang 

ANGKET PROSES PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMP NEGERI 28 

PADANG 

 

 

NAMA   :.........................................        No. Responden:................ 

KELAS   :.........................................        Jenis Kelamin  : L/P 

NAMA GURU  :.........................................        MataPelajaran:.................. 

 
Petunjuk Pengisian: 

Bacalah pertanyaan atau pernyataan dibawah ini dengan baik, dan berilah tanda 

ceklist (v)pada kolom jawaban sesuai dengan yang kamu rasakan dalam 

pembelajaran. 

Alternatif jawaban dan skor yang disediakan adalah sebagai berikut : 

Untuk skor jawaban pertanyaan adalah sebagai berikut: 

Selalu  (S)   : 4  Kadang-kadang  (KK ) : 2   

Sering  (SR) : 3  Tidak Pernah  (TP)  : 1 

Catatan: Isian ini tidak ada pengaruhnya terhadap nilai siswa, hanya ditujukan 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran biologi. 

No Pertanyaan dan Pernyataan Rata-rata 

1 2 3 

1. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

guru memberikan materi dalam bentuk: 

 

a. Cerita, atau deskripsi suatu fenomena 87,00% 

b. Video tentang fenomena alam 29,00% 

c. Demonstrasi percobaan sederhana 61,00% 

d. Simulasi atau animasi dengan 

menggunakan LCD proyektor 
27,00% 

e. Dll (dilengkapi jika 

ada)............................... 
27,00% 

2.  Guru sering menggunakan metode 

pembelajaran dalam bentuk: 

 

 a. Metode ceramah 75,00% 

b. Metode diskusi 82,00% 
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No Pertanyaan dan Pernyataan Rata-rata 

1 2 3 

c. Metode demonstrasi 59,00% 

d. Dll (lengkapi jika 

ada)................................... 
39,00% 

3. Dalam pembelajaran guru memberikan 

kesempatan kepada saya untuk bertanya 

83,00% 

4.  Kesempatan bertanya di berikan guru ketika:  

a. Setelah guru bercerita, atau memberikan 

abstraksi suatu fenomena 
62,00% 

b. Setelah guru menayangkan video 

tentang fenomena alam 
40,00% 

 c. Setelah guru melakukan demonstrasi 

percobaan sederhana 
75,00% 

 d. Setelah guru memberikan simulasi atau 

animasi dengan menggunakan LCD 

proyektor 

34,00% 

 e. Dll (dilengkapi jika ada) 

........................................ 

 

5.  Saya diberi kesempatan untuk mengemukakan 

jawaban sementara dari pertanyaan tersebut 

84,00% 

6.  Saya menggunakan lembar lembar kerja siswa 

(LKS) dalam pembelajaran biologi 

78,00% 

7. Saya suka ketika guru tidak memberikan tugas 

saat berhalangan hadir 

42,00% 

8. Guru mengajukan pertanyaan kepada saya 

ketika saya tidak mempertahikan penjelasan 

guru saat pembelajaran berlangsung 

45,00% 

9. Saya merasa terganggu ketika guru terlalu 

sering menggunakan buku pegangan saat 

menjelaskan materi pelajaran didepan kelas 

34,00% 

 

10. Saya kurang memahami penjelasan yang 

dijelaskan guru karena suara guru yang terlalu 

pelan 

33,00% 
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No Pertanyaan dan Pernyataan Rata-rata 

1 2 3 

11.  Saya merasa senang ketika guru menggunakan 

media saat menjelaskan materi pembelajaran 

didepan kelas   

79,00% 

 

12. Saya merasa bosan ketika guru menjelaskan 

materi tanpa menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai 

43,00% 

 

13.  Saya kurang paham ketika guru menjelaskan 

materi yang terkait proses tanpa menggunakan 

media pendukung,misalnya berupa 

gambar/charta 

74,00% 

 

14. Guru mengajak saya dan teman-teman semua 

menyimpulkan materi pelajaran yang telah 

dipelajari pada hari itu 

82,00% 

15.  Saya pernah mengerjakan soal berpikir kritis 

pada pembelajaran biologi 

57,00% 

16. Ketika diberikan contoh soal yang sulit saya 

tertantang untuk menjawabnya 

59,00% 

17. Ketika soal ujian berupa gambar, wacana, tabel 

saya malas menjawabnya 

46,00% 
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Lampiran 6. Angket Observasi Pada Peserta Didik  di SMPN di Padang 
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Lampiran 7. Lembar Rekapitulasi Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 
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